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BABII

LANDASANTEORI

A.KonselingRealitas

1.Pengertian

Konselingrealitasmerupakanbentukterapiyangberorientasipada

tingkahlakusekarangdankonselingrealitasmerupakansuatuprosesyang

rasional.Kliendilahirkanuntukmenumbuhkantanggungjawabbagidirinya

sendiri.Realitytherapymemandangkonselingsebagaiprosesyangrasional.

Dalam prosestersebutkonselorharusmenciptakansuasanayanghangat

danpenuhpengertiansertayangpalingpentingmenumbuhkanpengertian

klienbahwamerekaharusbertanggungjawabbagidirinyasendiri.1

Konseling atauterapirealitasadalahsuatusistem yangdifokuskan

kepadatingkahlakusekarang.Konselorberfungsisebagaigurudanmodel

sertamengonfrontasikankliendengancara-carayangbisamembantuklien

menghadapikenyataan dan memenuhikebutuhan-kebutuhan dasartanpa

merugikan dirinya sendirimaupun orang lain.Intidarikonseling realitas

adalah penerimaan tanggung jawab pribadi,yang dipersamakan dengan

kesehatanmental.2

1NamoraLumonggaLubis&Hasnida,KonselingKelompok,(Jakarta:Kencana,2016)
Hlm 172

2GeraldCorey,TeoridanPraktekKonselingdanPsikoterapi,(PTERESCO),Cetakan
Pertama1988.Hlm.267
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Konseling atau terapirealitas adalah terapijangka pendek yang

berfokus pada saatsekarang,menekankan kekuatan pribadi,dan pada

dasarnyamerupakanjalandimanaparaklienbisabelajartingkahlakuyang

lebihrealistikdankarenanya,bisamencapaikeberhasilan.3

Konseling atauterapirealitasdikembangkanolehWiliam Glaser,

seoranginsinyurkimiasekaliguspsikiaterpadatahun1950-an.Kehadiran

terapirealitasdiduniakonselingtidakterlepasdaripandanganpsikoanalisis

dimanaGlassermenganggapbahwaaliranFreudtentangdoronganharus

diubah dengan landasan teoriyang lebih jelas.Menurutnya,psikiatri

konvensionalkebanyakanberlandaskanasumsiyang kelirusehinggadari

pengalamannyasebagaiseorangpsikiatrimendorongnyamelahirkankonsep

baruyangdikenalkannyasebagaiterapirealitaspadatahun1964.

Adapunfokusdariterapiataukonselingrealitasadalahtingkahlaku

sekarang yang ditampilkan individu.Dan merupakan bentuk modifikasi

perilaku karena dalam penerapan tekniknya digunakan tipepengondisian

operanyangtidakketat.KarenakonsepGlasserinisederhanadanmudah

diperhatikan maka perkembangannya terjadisangatcepatdan banyak

diterapkandipsikoterapi,konseling,pengajaran,kerjakelompok,konseling

perkawinan,pengololaanlembaga,danperkembaganmasyarakat.4

3 GeraldCorey,TeoridanPraktekKonselingdanPsikoterapi,(Bandung:PTRefika
Aditama,2013)CetakanKetujuhHlm.8

4 NamoraLumonggaLubis,MemahamiDasar-DasarKonseling(Dalam Teoridan
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Jadidapatdisimpulkan bahwa konseling realitas adalah suatu

proseskonselingyangmemfokuskantingkahlakusekarangdankonselor

menjadipembimbingagarklienbelajaruntukmenilaitingkahlakunyasendiri

secararealistis.Konselordiharapkandapatmembantuklienmenilaitingkah

lakunyadanmembantuklienbertanggungjawabatastingkahlakunyasendiri.

2.Ciri-CiriKonselingRealitas

Selanjutnya Corey menyebutkan bahwa ada delapan ciri-ciri

konselingrealitasyaitu:

1.MenolakKonsepPenyakitMental

Iaberasumsibahwabentuk-bentukgangguantingkahlakuyang

spesifikadalahakibatdariketidakbertanggungjawaban.Pendekatan

ini tidak berurusan dengan diagnosis-diagnosis psikologis. Ia

mempersamakangangguanmentaldengantingkahlakuyangtidak

bertanggungjawabdanmempersamakankesehatanmentaldengan

tingkahlakuyangbertanggungjawab.

2.BerfokusPadaTingkahLakuSekarang

Meskipuntidakmenggangapperasaandansikap-sikaptidak

penting,konselingrealitasinimenekankankesadaranatastingkahlaku

Praktik),(Jakarta,Kencana,2011)Hlm.183
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sekarang.Konselingrealitasjugatidakbergantungpadapemahaman

untukmengubah sikap-sikap tetapimenekankan bahwa perubahan

sikapmengikutiperubahantingkahlaku.

3.BerfokusPadaSaatSekarangBukanKepadaMasaLampau.

Karenamasalampauseseorangitutelahtetapdantidakbisa

diubah,makayangbisadiubahhanyalahsaatsekarangdanmasayang

datang.

4.MenekanPertimbanganNilai

Konselingrealitasmenempatkanpokokkepentingannyapadaperan

kliendalam menilaikualitastingkahlakunyasendiridalam menentukan

apayangmembantukegagalanyangdialaminya.Jikaparakliensadar

bahwa mereka tidak memperoleh apa yang mereka inginkan dan

bahwatingkahlakumerekamerusakdiri,makaadakemungkinanyang

nyata untuk terjadinya perubahan positif,semata-semata karena

merekamenetapkan bahwaalternatif-alternatifbisalebih baikdari

padagayamerekasekarangyangtidakrealistis.

5.TidakMenekankanTransferensi

Konselingrealitasmenghimbauagarkonselormenempucara

beradanyayangsejati,yaknibahwamerekamenjadidirisendiri,tidak
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memainkanperansebagaiayahatauibuklien.Glassermenyatakan

bahwa para klien tidak mencarisuatu pengulangan keterlibatan

dimasa lampau yang tidak berhasil, tetapi mencari sesuatu

keterlibatanmanusiawiyangmemuaskandenganoranglaindalam

keberadaan mereka sekarang.Konselorbisa menjadiorang yang

membantuparakliendalam memenuhikebutuhan-kebutuhanmereka

sekarang dengan membangun suatu hubungan yang personaldan

tulus.

6.MengacuPadaAspekKesadaranBukanAspekKetidaksadaran

Konselingrealitasmemeriksakehidupankliensekarangsecara

rincidanberpeganganpadaasumsibahwaklienakanmenemukan

tingkah laku sadar yang tidak mengarahkan pada pemenuhan

kebutuhan-kebutuhannya.

Olehkarenanya,konselingrealitasmendasarkanbahwamenekankan

ketidaksadaran berati mengelak dari pokok masalah yang

menyangkutketidakbertanggungjawabankliendanmemaafkanklien

atastindakannyamenghindarikenyataannya.Sementarapemahaman

boleh jadimenarik,konseling realitas tidak melihatpemahaman

sebagaisuatuyangesensialuntukmenghasilkanperubahan.
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7.MenghapusKonsepPemberianHukum

Glasser mengingatkan bahwa pemberian hukuman guna

mengubah tingakah laku tidak efektifdan bahwa hukuman untuk

kegagalanmelaksanakanrencana-rencanamengakibatkanperkuatan

identitaskegagalanpadakliendanperusakanhubunganterapeutik.Ia

menentang menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mencela

karena pertanyaan-pertanyaan semacam itu merupakan hukuman.

Glasser menganjurkan untuk membiarkan klien mengalami

konsekuensi-konsekuensiyangwajardaritingkahlakunya.

8.MenekankanTanggungJawab

Glassermanyatakanbahwakitaperlubelajarmengoreksidiri

apabilakitaberbuatsalahdanmembanggakandiriapabilakitaberbuat

benar.Untukmemperbaikitingkahlakukitaapabilaberadadibawah

standar,kitaperlumengevaluasitingkahlakukitaitu.olehkarenanya,

bagianyangesensialdarikonselingrealitasmencakupimoral,standar-

standar,pertimbangan-pertimbangannilai,sertabenardansalahnya

tingkahlakukarenasemuanyaituberkaitaneratdenganpemenuhan

kebutuhan akan rasa berguna. Menurut Glasser, orang yang

bertanggung jawab melakukan apa-apa ynag memberikan kepada

dirinyaperasaandiribergunadanperasaandirinyabergunabagiorang
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lain.5

3.DinamikaKepribadianManusia

Konsep utama menurutpandangan Glasseryang dikemukakan sebagai

berikut

a.Manusiaadalahmakhlukrasional(RasionalBeing)

Manusiapadadasarnyaadalahmakhlukrasionalolehkarenaitulah

makapolatingkahlakuindividulebihbanyakdipengaruhiolehpola-

polapikirindividutersebutdanbukanolehaspekkepribadianyanglain.

b.Manusiamemilikidoronganuntukbelajardantumbuh(GlrowedForce)

Sebagaimakhluk yang memilkipotensidan kekuatan,manusia

dipandang mampumengambilkeputusanbagidirinyasendiriyang

bisadisebutselfdetermining.

c.Manusiamemilikikebutuhandasar(basicneeds).

Glasserlebihmemusatkanperhatianpadakebutuhanpsikologisdasar

yangpenting,yaitukebutuhancinta,mencintai(theneedtoloveandto

be loved)dan kebutuhan akan kebergunaan diri,merasa dirinya

bergunaatauberharga(theneedtofeelworthwhile).

5GeraldCorey,Op.,CitHlm 265-269
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d.Manusiamemerlukanhubungandenganoranglain.

Pemenuhan kebutuhan dasarmemerlukan keterlibatan orang lain.

Ketikaindividumengasingkandiridalam kehidupansosialnya,maka

kebutuhandasarindividutidakakandapatterpenuhi.Olehkarenaitu,

hunungan langsung dengan orang lain sangatlah penting bagi

perkembangandiriseseorang,keterlibatanoranglaininidiperlukan

individusejakdinidalam keseluruhanperkembangannya.

e.Manusiamempunyaimotivasidasaruntukmendapatkanidentitasdiri

yangsukses(succsesidentity).

Konsep kebutuhan dasaroleh Glasserdigabung sebagaimotivasi

dasaruntukmendapatidentitasdiri.Haltersebutmenunjukanpada

penentuan dirisebagaimana dirikita,yang kita pandang yang

mencakupkeunikan,keterpisahan,dankebermaknaandiri.Adadua

identitas diriyang bersifat dinamik,yaitu identitas sukses dan

indentitasgagal(succsesidentityandfailureidentity).Identitassukses

mengacu pada individu yang melihatdirinya sebagaiorang yang

berkemampuan,cakap dan berguna,mempunyaikekuatan untuk

mengelola lingkungannya dan yakin akan kehidupannya sendiri.

Adapunidentitasgagalmenunjukanpdaindividuyang tidakdapat

mengembangkanhubunganpersonalyangdekatdenganoranglain,
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tidakdapatbertindaksecrabertanggungjawab,merasatidakberdaya,

tidakmempunyaiharapan,danmerasatidakberharga.Secaraintrinsik,

sesungguhnyamanusiamemilikimotivasiuntukmencapaiidentitas

sukses.Misalnya,setiap orang pastimenginginkan jabatan atau

kedudukanyanglayakdimasyarakat,setiapsiswainginmendapatkan

prestasibagus,banyaktemandansebagainya.

f. Manusiaselalumenilaitingakahlakunya.

Terkaitdengankonsepsebelumnyabahwamanusiapadadasarnya

selalumengedepankanpenilaianterhadaptingkahlakunya.Penilaian

diriitumungkinpositifdanmungkinpulanegatif.

g.Dalam memenuhikebutuhannya ,manusia terikat pada tiga R

(responsibility,reality,danright).

Responsibility merupakan tanggung jawab atas prilaku dan

pemenuhan kebutuhan dirinya,reality merupakan perilaku yang

tampaksaatsekarangadapunrightmerupakanmanusiabertingkah

lakusesuaidengankeputusannilaiyangdibuatnyatentangbaikburuk

danbenarsalah.6

6NamoraLumonggaLubis&HasnidaOp.,Cit.Hlm 173-175



34

4.PerandanFungsiKonselor

Seorang konselor dalam konseling realitas bertindak sebagai

pembimbingyangmembantuklienagardapatmenilaitingkahlakunyasecara

realistis. Untuk itulah diperlukan keterlibatan konselor dengan klien

sepenuhnya agarkonselordapatmembuatklien menerima kenyataan.

Berbicaramengenaipenilaiantingkahlaku,konselordalam halinidiharapkan

mampu memberikan pujian apabila klien bertanggung jawab atas

tindakannya.Inimerupakanbentukpenilaianpositif.Penilaiannegatifdapat

ditunjukkanseorangkonselordalam bentukketidaksetujuannyaapabilaklien

melakukantindakantertentu.Memberikanpenilaianpadatingkahlakuklien

akanmembantuperubahantingkahlaku.7

MenurutGlasser,seorang konselorharusberfungsisebagaiguru

bagikliennya.Konselorharusmengajarkanklienbahwatujuankonseling

realitas bukan hanya untuk mencapaikebahagiaan,akan tetapiadalah

mampu menerimatanggung jawab.Fungsilain seorang konseloradalah

memasang batas-batas baik dalam suasana konseling maupun dalam

kehidupanklien.8

7NamoraLumonggaLubis,Op.,Cit.Hlm 187
8Ibid.,188
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Secarasingkatdapatdisimpulkanbahwaperandanfungsikonselor

dalam konselingrealitasadalahaktif,mendidik,membimbing,mendorong,

danmenentangklienuntukdapatbertanggungjawabpadatingkahlakunya.

Halinitentusajauntukmencapaitujuankonseling.

5.TujuanKonseling

Tujuan darikonseling realitas adalah agarsetiap individu bisa

mendapatkancarayanglebihefektifuntukmemenuhikebutuhannyasendiri.

Fokus konseling ini adalah pada apa yang didasarioleh konselidan

kemudianmenolongkonselimenaikantingkatkesadarannya.Setelahkonseli

sadarbetapaefektifnyaperilakukonselilakukanuntukmengontroldunia,

mereka akan lebih terbuka untuk mempelajarialternatiflain daricara

berprilaku.

Tujuanlaindarikonselingrealitasadalahmenolongindividuagar

mampumengurusdirisendiri,supayadapatmenentukan danmelaksanakan

perilakudalam bentuknyata.Mendorongkonseliagarberanibertanggung

jawab serta memikulresiko yang ada,sesuaidengan kemampuan dan

keinginannyadalam perkembangandanpertumbuhannya.Mengembangkan

rencana-rencana nyata dan realistik dalam mencapaitujuan yang telah

ditetapkan.

Perilakuyangsuksesdapatdihubungkandenganpencapaiankepribadian
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yangsukses,yangdicapaidenganmenanamkannilai-nilaiadanyakeinginan

individumengubahnyasendiri.Konselinginiditekankanpadadisiplindan

tanggungjawabataskesadaransendiri.9

Tujuan lain koseling realitas menurutCorey adalah membantu

individu mencapaiotonomi.Otonomiyaitu kematangan emosionalyang

diperlukanindividuuntukmenggantidukunganeksternal(dariluarindividu)

dengandukunganinternal(daridalam diriindividu).Kemtanganemosional

jugaditandaidengankesediaanbertanggungjawabterhadaptingkahlakunya.

Apabila dirumuskan secara jelas maka berikutadalah beberapa

tujuankonselingrealitasyaitu:

a.Menjelaskankepadaklienhal-halyangmenghambatterbentuknaya

keberhasilanidentitas

b.Membantu klien menetapkan tujuan dicapaidalam terapiatau

konseling

c.Kliendapatmelaksanakanrencana-rencananyasecaramandiritanpa

diberitreatment.10

9EdiKurnanto,KonselingKelompok,(Bandung:IKAPI,2013)Hlm.81
10NamoraLumonggaLubis,Op.Cit.,Hlm 188
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6.Teknik-TeknikKonseling

MenurutCorey,padahakikatnyakonselingrealitassamasekalitidak

menggunkanteknikkhusussepertipadapendekatanyanglain.Adapunfokus

utamateknikrealitasadalahmengembangkankekuatanpotensiklienuntuk

mencapaikeberhasilannyadalam hidupmenurutCorey,teknik-teknikyang

dapatdilakukanberupa:

1.Terlibatdalam permainanperandenganklien

2.Menggunkanhumor

3.Mengonfrontasikankliendanmenolakalasanapapundariklien

4.Membantuklienmerumuskanrencanatindakansecaraspesifik

5.Bertindaksebagaiguruataumodel

6.Memasangbatas-batasdanmenyusunsituasiterapi/konseling

7.Menggunkanterapikejutanverbalatausarkasmeyanglayakuntuk

mengofrontasikankliendengantingkahlakunyayangtidakrealistis

8.Melibatkandiridenganklienuntukmencarikehidupanyanglebih

efektif.

Pelaksanaan teknik tersebuttidak dibuatsecara kaku.Halini

disesuaikandengankarakteristikkonselordanklienyangmenjalanikonseling
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atauterapirealitas.Jadipadapraktiknya,dapatsajabeberapatekniktidak

disertakan.Haltersebuttidakberdampaknegatifselamatujuankonseling

yangsebenarnyadapattercapaisesuaidenganyangdiharapkan.11

Glassermengkonsepkan konseling atau terapirealitas menjadi

delapanlangkahberikut:

1.berteman dan menjaditerlibat,atau mendampingi,menciptakan

sebuahrelasiuntukmemperolehkondisihubunganyangbaik.

2.Tidakterlalu menekan sejarah hidup klien melainkan lebih fokus

kepadayangsedangdilakukansekarang.

3.Membantu klien belajar untuk evaluasi tentang perilakunya.

Membantu klien menemukan bahwa yang diinginkannya memang

bermanfaat.

4.Sekali anda telah mengevaluasi perilaku, maka anda bisa

mengeksplorasiperilaku alternatifnya,yaitu perilaku yang banyak

terbuktiberguna.

5.Berkomitmenlahdenganrencanaperubahan.

6.Mempertahankansikap‘janganmerasabersalahkalauandatidak

melakukannya’.Namun demikian klien tetap harus berkomitmen

untukmelakukanperubahandanharusbelajarbertanggungjawab

11Ibid.,Hlm 189
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menuntaskannya.

7.Tetaplahtegasnamuntanpaperasaanmenghukum atauterhukum.

Ajarkanorangmengerjakansuatuhaltanpamerasabersalahketika

tidakmengerjakannya;haliniakanmenciptakanmotivasiyanglebih

positif.

8.Menolak untuk menyerah,sekalisaja klien sadarkonselortidak

menyerahdengandirinya,iakanmerasadidukungdanbersediaterus

mengupayakanperubahanyanglebihefisiendanmemegangteguh

komitmen.12

7.ProsesKonseling

Konselorberperansebagai:

1.Motivator, yang mendorong konseli untuk: (a) menerima dan

memperolehkeadaannyata,baikdalam perbuatanmaupunharapan

yang ingin dicapainya;dan (b)merangsang klien untuk mampu

mengambilkeputusansendiri,sehinggaklientidakmenjadiindividu

yang hidup selalu dalam ketergantungan yang dapat

menyulitkandirinyasendiri.

2.Penyalurtanggungjawab,sehingga:(a)keputusanterakhirberadadi

12 RobertL.GibsondanMarianneH.Mitcell,BimbingandanKonseling,(Yogyakarta,
PustakaBelajar,2011),Hlm.223
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tangankonseli;(b)konselisadarbertanggungjawabdanobjektifserta

realistikdalam menilaiperilakunyasendiri.

3.Moralist;yangmemegangperananuntukmenetukankedudukannilai

daritingkahlakuyangdinyatakankliennya.Konselorakanmemberi

pujianapabilakonselibertanggungjawabatasperilakunya,sebaliknya

akanmembericelaanbilatidakdapatbertanggungjawabterhadap

perilakunya.

4.Guru;yang berusaha mendidik konseliagarmemperoleh berbagai

pengalamandalam mencapaiharapannya.

5.Pengikatjanji(contractor);artinyaperanankonselorpunyabatas-batas

kewenangan,baikberupalimitwaktu,ruanglingkupkehidupankonseli

yangdapatdijalanimaupunakibatyangditimbulkannya.13

B.SelfEsteem

1.Pengertian

MenurutKamusUngkapanBahasaIndonesiahargadiri(selfesteem)

adalahmartabatdankehormatandiri.14SedangkanmenurutKamusPsikologi

selfeteem (penghargaandiri)adalahtarafatauderajatorangmenilaidirinya

sendiri.Meskiistilahpenghargaanataumenhargaiberkonotasimengandung

13NamoraLumonggaLubis&HasnidaOp.,Cit.Hlm 181
14AbdulKhaer,KamusUngkapanBahasaIndonesia,(Jakarta:PTRinekaCipta1997)

Hlm 62
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nilaipositif,namunistilahinibisamengacupadatarafpengahargaandiriatau

rendah.15

Myersmenyatakanbahwaselfesteem (penghargaandiri)adalahsuatu

perasaanyangdapatAndadiperolehpadasaattindakanAndasesuaidengan

kesanpribadiAndadanpadasaatkesankhususmengira-girasuatuversi

yangdiidealkanmengenaibagaimanaAndamengharapkandiriandasendiri.

GossdanO’Hairmenyatakanbahwaselfeteem mengacupadacara

Andamenilaidiriandasendiri,seberapabesarAndaberpikirbahwadiriAnda

berhargabagiseseorang.Penghargaandirilebihmerupakansuatupersepsi

evaluasipublik terhadap diri.Pesan-pesan intern mengenaidiriAnda

(penghargaan diri)dalam kadaryang besar,mengarahkan Anda untuk

merasakandiriAndadalam berhubungandenganoranglain.Selfesteem

meliputisuatupenilaian,suatuperkiraan,danmengenaikepantasandiri(self

worth).16

MenurutLernerdanSpanierbahwahargadiri(selfesteem)adalah

tingkatpenilaianyangpositifataunegatifyangdihubungkandengankonsep

diriseseorang.Hargadirimerupakanevaluasi seseorangterhadapdirinya

sendirisecarapositifdanjugasebaliknyadapatmenghargaisecaranegatif.

15 ArthurS.Reberdan EmilyS.Reber,KamusPsikologi,(Yogyakarta,PUSAKA
BELAJAR,2010)Hlm.872

16AlexSobur.,PsikologiUmum (Bandung:CVPustakaSetia,2003)hlm.507
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MenurutM.NurGhufron & RiniRisnawatibahwa harga diri(self

esteem)adalahnilaiyangkitataruhatasdirikitasendiri.Hargadiriyang

tinggimerupakanhasilyangpositifyangakankitaletakkanpadadirikita

sendiri,hargadiriyangrendahtimbulakibatpenilaiannegatifatasdirisendiri.

Hargadiribukanlahsuatubawaanyangtidakdapatdiubah.Iadipengaruhi

olehbeberapafaktorsepertisuasanajiwa,kondisikesehatan,kemalangan

ataukehilanganorangatausesuatuyangkitakasihidanlain-lain.17

MenurutCoopersmith menyatakan bahwa harga diri(selfesteem)

adalahpenilaianyangdibuatseseorangdanbiasanyatetaptentangdirinya

yangmneyatakansikapmenyetujuiatautidakmenyetujui,danmenunjukan

sejauhmanaseseorangmenggangapdirinyamampu,berarti,suksesdan

berharga.

MenurutRosenbergmenyatakanbahwahargadiri(selfesteem)adalah

sikap seseorangberdasarkanpersepsitentangbagaimanaiamengahargai

danmenilaidirinyasendirisecarakeseluruhan,yangberupasikappositifatau

negatifterhadapdirisendiri.Sedangkanmenurutjamesmenyatakanbahwa

harga diri(selfesteem)adalah kesuksesan yang berasaldarikeinginan,

dalam artianmenarikperhatianpadasebab-sebabyangmungkinada,maka

orangakanpuasdengandiribilamenganggaphasilsendirisesuaidengan

17 M.NurGhufron& RiniRisnawatiS,Teori-TeoriPsikologi,(Yogyakarta,Ar-Ruz
Media,2010)Hlm 39
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cita-cita18

Jadidapatdisimpulkan bahwa selfeteem merupakan salah satu

bagiandarikepribadianseseorangyangsangatpentingdalam kehidupan

sehari-hariyangbiasanyaberhubungandenganpenghargaanterhadapdirinya

sendiri,yangmenyakinibahwadirinyasendirimampu,penting,berhasildan

berharga.

2.Aspek-AspekPembetukanSelfEsteem

Hargadiri(SelfEsteem)yangdimilikiolehmasing-masingindividu

bervariasi,adayangrendahdanadayangtinggi.Haliniberkaitaneratdengan

mekanismepembentukanhargadiri.DikemukakanolehCoopersmithbahwa

pembentukanselfesteem dipengaruhibeberapafaktor.Dibawahiniadalah

faktortersebut.19

a.Kekuatan(power)

Kekekuatan atau power menunjukan pada adanya kemampuan

seseorang untuk dapatmengaturdan mengontroltingkah laku dan

mendapatpengakuanatastingkahlakutersebutdarioranglain.Kekuatan

dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan yang diterima

seseorangindividudarioranglaindanadanyakualitasataspendapat

18 Drs.Danuyasa Asihwardji,EnsiklopediPsikologi(Pembahasan dan Evaluasi
Lengkap BerbagaiTopik,Teori,Riset,dan Penemuan Baru dalam Ilmu Psikologi),
(Jakarta:ARCAN,1996).Hlm 273-274

19M.NurGhufron&RiniRisnawitaS,Op.,Cit.Hlm 42
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yangdiutarakanolehseseorangindividuyangnantinyadiakuiolehorang

lain.

b.Keberartian(significance)

Keberartianatausignificancemenunjukanpadakepedulian,perhatian,

afeksidanekspresicintayangditerimaolehseseorangdarioranglain

yang menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas individu dari

lingkungansosial.Penerimaandarilingkunganditandaidenganadanya

kehangatan,responyangbaikdarilingkungandanadanyaketertarikan

lingkunganterhadapindividudanlingkunganmenyukaiindividusesuai

dengankeadaandiriyangsebenarnya.

c.Kebajikan(virtue)

Kebajikan atau virtue menunjukan suatu ketaatan untuk mengikuti

standarmoraldanetikasertaagamadimanaindividuakanmenjauhi

tingkah laku yang harus dihindaridan melakukan tingkah laku yang

diizinkanolehmoral,etikadanagama.Dianggapmemilikisikapyang

positifdanakhirnyamembuatpenilaianpositifterhadapdiriyangartinya

seseorangtelahmengembangkanselfesteem yangpositifpadadirinya

sendiri.

d.Kemampuan(kompetence)
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Menunjukansuatuperformasiyangtinggiuntukmemenuhikebutuhan

danmencapaiprestasi(needofachievement)dimanaleveldantugas-

tugastersebuttergantungpadavariasiusiaseseorang.Selfeteem pada

masaremajameningkatmenjadilebihtinggibilaremajatahuapatugas-

tugasyangpentinguntukmencapaitujuannya,dankarenamerekatelah

melakukantugas-tugasnyatersebutatautugaslainyangserupa.Para

penelitijugamenemukanbahwaselfesteem remajadapatmeningkat

saatremajamenghadapimasalahdanmampumenghadapinya.

3.TingkatanKarakteristikSelfEsteem

Tingkah laku sosialdipengaruhioleh pengetahuan tentang siapa

dirinya.Namun,tingkahlakusosialseseorangjugadiprngaruhiolehpenilaian

atauevaluasiterhadapdirinya,baiksecarapositifataunegatif.Jikaorang

menilai secara positif dirinya,maka ia menjadi percaya diri dalam

mengerjakanhal-halyangiakerjakandanmemperolehhasilpositifpula.

Sebaliknya,orangyangmenilaisecaranegatifterhadapdirinya,menjaditidak

percayadiriketikamengerjakansesuatudanakhirnya,hasilyangdidapatkan

puntidakmengembirakan.Penilaianatauevaluasisecarapositifataunegatif

terhadap diriinidisebuthargadiri(selfeteem).Hargadirimenunjukkan

keseluruhansikapseseorangterhadapdirinyasendiri,baikpositifmaupun
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negatif.20

a.KarakteristikSelfEsteem Tinggi

Branden,mengemukakan ciri-ciriorang yang memilikiselfesteem

yangtinggi,yaitu

1.Mampumenanggulangikesengsaraandankemalanganhidup,lebih

tabahdanulet,lebihmampumelawansuatukekalahan,kegagalan,

dankeputusasaan.

2.Cenderunglebihberambisi

3.Memilikikemungkinuntuklebihkreatifdalam pekerjaandansebagai

saranamenjadilebihberhasil

4.Memilikikemungkinan lebih dalam dan besardalam membina

hubunganinterpersonal(tampak)dantampaklebikgembiradalam

mengahadapirealitas.21

MenurutRosenberg menjabarkan lebih lanjutkarakteristik individu

denganselfesteem tinggiyaitu:

1.Merasapuasdengandirinya

2.Banggamenjadidirinyasendiri

3.Lebihseringmengalamirasasenangdanbahagia

4.Dapatmenerimakegagalandanbangkitdarikekecewaanakibat

20 Eko A Meinarno dan Sarlito W Sarwono,PsikologiSosial,(Jakarta:Salemba
Humanika,2018),Hlm 69

21M.NurGhufron&RiniRisnawitaS,Op.,CitHlm 43
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gagal.

5.Memandanghidupsecarapositifdandapatmengambilsisipositif

darikejadianyangdialami.

6.Menghargaitanggapan orang lain sebagaiumpan balik untuk

memperbaikidiri.

7.Menerimaperistiwanegatifyangterjadipadadiridanberusaha

memperbaikinya.

8.Mudahuntukberinteraksi,berhubungandekatdanpercayapada

oranglain.

9.Beranimengambilrisiko.

10.Bersikappositifpadaoranglainatauinstitusiyangterkaitdengan

dirinya.

11.Optimis.

12.Berpikirkonstruktif(dapatmendorongdirisendiri).

13.Dapatmenerimakegagalandanbangkitdarikekecewaanakibat

gagal.22

22
http://repository.unisba.ac.id/bitstream/handle/123456789/5361/06Bab2_Ghaisan

i_10050011007_skr_2016.pdf?sequence=6&isAllowed=y Diakses tanggal30 Oktober

2018pukul21.52
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b.KarakteristikSelfEsteem rendah

Remajayangmemilikiselfesteem rendahakancenderungmerasa

bahwadirinyatidakmampudantidakberharga.Disampingituremajadengan

selfesteem rendah cenderung untuk tidak beranimencaritantangan-

tantanganbarudalam hidupnya,lebihsenangmenghadapihal-halyangsudah

dikenaldengan baikserta menyenangihal-halyang tidakpenuh dengan

tuntutan,cenderung tidak merasa yakin akan pemikiran-pemikiran serta

perasaanyangdimilikinya,cenderungtakutmenghadapairespondariorang

lain,tidakmampumembinakomunikasiyangbaikdancenderungmerasa

hidupnyatidakbahagia.

Karakteristikanakdenganselfesteem yangrendahmenurutRosenberg,yaitu:

1.Merasatidakpuasdengandirinya.

2.Inginmenjadioranglainatauberadadiposisioranglain.

3.Lebihseringmengalamiemosiyangnegatif(stress,sedih,marah).

4.Sulitmenerimapujian,tapitergangguolehkritik.

5.Sulitmenerimakegagalandankecewaberlebihansaatgagal.

6.Memandanghidupdanberbagaikejadiandalam hidupsebagaihal

yangnegatif.

7.Menganggaptanggapanoranglainsebagaikritikyangmengancam.

8.Membesar-besarkanperistiwanegatifyangpernahdialaminya.

9.Sulituntukberinteraksi,berhubungandekatdanpercayapadaorang
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lain.

10.Menghindardaririsiko.

11.Bersikap negatif(sinis)padaorang lainatauinstitusiyang terkait

dengandirinya.

12.Pesimis.

13.Berpikiryangtidakmembangun(merasatidakdapatmembantudiri

sendiri).23

MenurutM.NurGhufron&RiniRisnawatibahwaselfesteem yang

tinggimerupakanhasilyangpositifyangakankitaletakkanpadadirikita

sendiri,hargadiriyangrendahtimbulakibatpenilaiannegatifatasdirisendiri.

Hargadiribukanlahsuatubawaanyangtidakdapatdiubah.Iadipengaruhi

olehbeberapafaktorsepertisuasanajiwa,kondisikesehatan,kemalangan

ataukehilanganorangatausesuatuyangkitakasihidanlain-lain.24

FreydanCarlock,mengemukakanbahwaindividudenganselfesteem

yang tinggi mempunyai ciri-ciri diantaranya mampu menghargai dan

menghormatidirinya sendiri,cenderung tidakmenjadiperfect,mengenali

keterbatasannya,dan berharap untuk tumbuh.Sebaliknya,individu yang

memilkiselfesteem yangrendahmempunyaiciri-ciricenderungmenolak

dirinyadancenderungtidakpuas.

23Ibid.,
24M.NurGhufron&RiniRisnawatiS,Op.,Cit.Hlm 39
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Berne dan Savary,menyebutkan bahwa orang yang memilikiself

esteem yang sehatadalah orang yang mengenaldirinya sendiridengan

segalaketerbatasannya,merasatidakmaluatasketerbatasanyangdimiliki,

memandangketerbatsansebagaisuaturealitas,danmenjdikanketerbatasan

itusebagaitantanganuntukberkembang.iajugamenyebutkanbahwaself

esteem yangsehatialahkemampuanuntukmelihatdirisendiriberharga,

berkemampuan,penuhkasihsayangyangmemilikibakat-bakatpribadiyang

khassertakepribadianyangberhargadalam hubungannyadenganoranglain.

Sebaliknya,orangyangmerasarendahdiri,memilikigambarannegatifpada

diri,sedikitmengenaldirinya sehingga menghalangikemampuan untuk

menjalanihubungan,merasatidakterancam,danberhasil.Rasarendahdiri

dangambarandiriyangnegatiftercerminpadaorang-orangyangrendah

kemampuansendiri.25

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwaselfesteem dapat

menimbulkan dampak pada diriseseorang dan lingkungannya.Individu

denganselfesteem yangtinggicenderungmembawadampakyangpositif.

Tidaksaja untukdirinya tapijuga orang lain yang ada dilingkungannya.

Sementaraindividuyangrendahcenderungmenimbulkandampakkurang

menguntungkanbagiperkembanganpotensinya.

25M.NurGhufron&RiniRisnawitaS,Op.,CitHlm 43
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4.CaraMeningkatkanSelfEsteem

Empatcarameningkatkanselfesteem,mencakupmengidentifikasi

penyebab dari self esteem yang rendah, memberikan dukungan

emosionaldan persetujuan sosial, membantu mencapai sesuatu dan

membantumengatasisesuatu.

a.Mengidentifikasipenyebabselfesteem yangrendah.Intervensi

harusmenargetkanpenyebabselfesteem yangrendah.individu

memilikiselfesteem tertinggiketikamerekamelakukansecara

kompetendalam domainyangpentingbagimereka.Olehkarenaitu,

individuharusdidoronguntukmengidentifikasidanmenilaiarea

kompetensi.Areatersebutmungkintermasukketerampilan

akademis,keterampilanatletik,dayatarikfisik,danpenerimaan

sosial.

b.Menyediakan dukungan emosional dan persetujuan sosial.

Beberapandividudenganselfesteem yangrendahberasaldari

keluarga berkonflik atau situasi ketika mereka mengalami

pelecehanataupengabaiansituasiketikadukungantidaktersedia.

Dalam beberapakasus,sumberalternativedukungandapatdiatur,

baiksecarainformalmelaluidorongandariguru,pelatihatauorang

dewasapentinglainnya,maupunlebihformal,melaluiprogram-

program sepertiBigBrothersdanBigSisters.
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c.Membantu individu mencapai sesuatu. Prestasi juga dapat

menigkatkan selfesteem individu.Sebagaicontoh,pengajaran

secara langsung dariketerampilan nyata untuk individu sering

berdampakpadapeningkatanprestasi,sehinggameningkatkanself

esteem.Individumengembangkanselfesteem yanglebihtinggi

karena mereka tahu tugas-tugas penting yang akan mencapai

tujuan mereka,dan mereka telah melakukan haltersebutatau

perilakuserupadimasalalu.

d.Membantu individu mengatasisesuatu.Selfesteem sering kali

meningkatketika individu menghadapimasalah dan mencoba

untukmengatasinya,bukanmenghindarinya.Jikamengatasilebih

ungguldaripadamenghindari,individuseringmenghadapimasalah

secararealistis,jujur,dannondefensif.Haltersebutmenghasil

pikiran evaluasi diri yang menguntung yang mengarahkan

persetujuanyangdihasilkandiriyangmeningkatkanselfesteem.26

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cara

meningkatkanselfesteem adalahmengidentifikasipenyebabselfesteem

yangrendah,memberikandukunganuntukdiridalam melakukanhalyang

diinginkan, meningkatkan prestasi, menghadapi masalah dengan

mengatasinya,bukan menghindarinya. Masalah yang dihadapi secara

26 http://digilib.unila.ac.id/24125/20/skripsi%20tanpa%20bab%20pembahasan.pdf
(DiaksesPadaTanggal30Oktober2018Pukul22.38)



53

realistisdapatmeningkatkanselfesteem karenaindividuakanmerasalebih

percayadiridanmenghargaidirinya.

C.KekerasanDalam Pacaran

1.Pengertian

Dijelaskan dalam beberapa literatur, arti kekerasan sering

disepadankandengansitilahyangbervariasi,sepertitorture,assault,violance,

dansebagainya.MenurutBuckleytorturediartikansebagaimelukai(fisikdan

nonfisik)dengansengajaterhadapseseorangatausesuatumilikseseorang,

daripengertianinikemudianmunculistilahassault,menurutBlackassault

adalahseranganterhadapseseorangsecarasengajaataumencolokyang

merugikankondisijasmani.27 Kekerasan(violance)adalahsuatuserangan

(abssault)baikterhadapfisikmaupunintegritasmentalpsikologisseseorang.

Kekerasanterhadapmanusiabisaterjadikarenaberbagaimacam sumber,

salahsatunyaadalahkekerasanyangbersumberpadaanggapangender.28

Pacaranmerupakanperasaanrasacintadansayangyangdiwujudkan

dalam sebuahhubunganpertemananberbalutrasasayangdanmemiliki.

Pararemajamenyebutnyasebagaimasabercinta,pacaran,dating,hubungan

27 Anik Farida.,Islam Menolak Kekerasan (SurvivalPerempuan Buruh Migran
MenyikapiKekerasan),(Jakarta:BalaiPenelitiandanPerkembanganAgamaJakarta,
2007)Hlm.25-26

28J.DwiNarmoko & Bagong Suyanto, SosiologiTeks pengantardan terapan,
(Jakarta:Prenadamedia,2004)Hlm.343
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romantis,danseabregkatalainnyayangmelukiskansebuahpolaketertarikan

antartubuhyangmelibatkansegenapemosidanjiwaraga.29MenurutKamus

BesarBahasaIndonesia sendiriistilahpacarataupunberpacaran,pacar

artinya kekeasih atau teman lawan jenis sementara berpacaran artinya

berkasih-kasihataubercintaan.30

Jadikekerasandalam pacaranataubahasaasingnyadatingviolance

adalah pola kekerasan dalam hubungan cinta yang dilakukan seseorang

untuk mengendalikan dan mengaturpasangannya agarmenurutisemua

keinginannya.31 Kekerasan dalam pacaran atau dating violance adalah

ancamanatautindakanuntukmelakukankekerasankepadasalahsatupihak

dalam hubunganberpacaran.

Kekerasaniniditunjukkanuntukmemperolehkontrol,kekuasaan,dan

kekuatanataspasangannya.perilakuinibisadalam bentukemosional,fisik,

danseksual,baikyangterjadiditempatumum maupundalam kehidupan

pribadi.Ketikaberbicaramengenaikekerasandalam pacaran,tidakserta

mertadapatmenyalahkanpelakukekerasansaja.Tidakjarang,korbanlah

yang mengizinkanpelaku baiksecaralangsung maupuntidaklangsung

melakukankekerasankepadanyaberulangkali.32

29SonySet,TeenDatingViolance,(Yogyakarta:Kanisius,2009)Hlm 9
30 IkaWahyuPratiwiDkk,PsychologyForDailyLife,(Jakarta:PT RajaGrafindo

Persada,2017)Hlm.151
31Op.Cit.,SoniSet.Hlm 135
32AdityaP.ManjarangdanIntanAditya.,ThelawOfLove(Hukum SeputarPranikah,
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Daripengertian diatasdapatdisimpulkan bahwa kekerasan dalam

pacaranmerupakansuatubentuktindakkekerasandalam hubungancinta

yangdilakukanolehorangterdekatyangdilakukanpacaranyasendiri.Bentuk

kekerasanyangdilakukandapatberupakekerasanfisik,psikis,emosional,

danlainsebagainya.

2.PacaranDalam PerspektifIslam

Kata pacaran sendiridalam Islam tidak pernah ditemukan dalam

tuntutanIslam.Dikalanganaktivitasdakwah,menggangappacaransebagai

suatuhubunganyangdilarangdalam Islam.33

Islam sudahmenjelaskansupayamenjauhiaktivitaspacaransebelum

menikahdalam artimendekatizina.PadahalAllahSWTtelahmengingatkan

umatnyadalam Al-Quran:

يبِسَ ءاسَوَ ةًشَحِافَ نَاكَ هُنَّإِ ىنَزِّلا اْوبُرَقْتَ وَلاَ

لاً

Artinya:

"Danjanganlahkamumendekatizina;sesungguhnyazinaituadalah

suatuperbuatanyangkejidansesuatujalanyangburuk." (QS.Al-Isra,

17:32).

Pernikahan,danPerceraiaanDiIndonesia),(Jakarta:Visimedia,2015),hlm.4-5
33AmeelSabil,CerdasBerpacaran(Bandung:RosalbaPress,2006).Hlm 35
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Dalam ayattersebut,AllahSWTmelarangparahamba-Nyamendekati

perbuatanzina.Maksudnyaialahmelakukanperbuatanyangmembawapada

perzinaan,sepertipergaulan bebas tanpa kontrolantara laki-lakidan

perempuan,membaca bacaan yang merangsang,menonton tayangan

sinetondanfilm yangmengumbarsensualitasperempuan,danmerebaknya

pornografidanpornoaksi.

Hal-halyangtermasukkedalam zinaantaralain,salingmemandang,

bermanja,bersentuhan(berpegangantangan,berpelukan,berciuman,danlain

-lain),berdua-duaan,danlainnya.Dikarenakanunsur-unsurinidilarangdalam

agama Islam,maka tentu saja hal-halyang didalamnya terdapatunsur

tersebutadalahdilarang,termasukdenganaktifitasnyayaknipacaran.34.

Orangyangberpacaran,padaumumnyasulituntukmenghindaridiri

darimelakukanhal-halyangdapatdigolongkansebagaiperbuatan“mendekat

-dekatizina”.Dandalam Islam tidakhanyazinayangdilarang,tetapi“mendek-

dekatizina”ialahsemuaperbuatanyangmendorongdanmenyebabkanorang

melakukanzina,sepertibermainmata,bercium-ciuman,berduaanditempat

sepi,berpegangantangan,dansebagainya.35

34 KementrianAgamaRI,Al-QurandanTafsirannya,(PT.SnergiPustakaIndonesia,
2012)Hlm.472

35 HumaidiTatapangarsa& Tim Dosen AgamaIslam IKIP Malang, Pendidikan
AgamaIslam untukMahasiswa,(Malang:IKIPMalang,1989)Hlm.175
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MenurutNazwarSyamsudalam bukunya,AlqurantentangManusia

danMasyarakat,kebiasaanberpacaranmengurangikeinginanuntukmenikah

menuruthukum yangberlakukarenasebagiandarikehendaksyahwattelah

dapatdipenuhi.

Jikaalasanberpacaranuntuksalingkenal,makadalam ajaranIslam

tidak dikenaladanya pacaran.Untuk hubungan percintaan laki-lakidan

perempuan pranikah Islam mengenalistilah Ta’aruf.Ta’arufmerupakan

hubunganlawanjenisuntuksalingmengenalsebelummemutuskanmenjalin

hubungan suamiistri.Larangan berpacaran dalam masayarakatIslam

bukanlah penjara terhadap nalurimanusia,tetapibentukperaturan yang

menguntungkan masyarakat untuk kemakmuran hidup bersama

berkelanjutansertamencegahtimbulnyakekacauanyangmungkinberlaku

kinidanpadagenerasimendatang36

Jadidapatdisimpulkanbahwapacarandalam Islam tidakadakarena

pacaran adalah perbuatan yang bisa mendekatkan pada perbuatan zina,

untukhubunganpercintaanlaki-lakidanperempuanpranikahIslam mengenal

istilah Ta’aruf.Ta’arufmerupakanupayasaling mengenaldan memahami

satusamalaindengancara-carayangsesuaidengansyariatIslam.Ta’aruf

merupakan sebuah proses penjajakan mencaripasangan hidup dengan

tahapan-tahapan berdasarkan syariat Islam berbeda dengan tahapan

hubunganpadaumumnyasepertihubunganpacaran.

36ArmaidiTanjung,FreeSexNO!NikahYes,(Jakarta:Amzah,2007)Hlm 183
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3.KejahatanDalam KategoriKekerasan

Banyakmacam kejahatanyangbisadikategorikansebagaikekerasanantara

lain:

1.Pemerkosaanterhadapperempuan,pemerkosaanyangterjadijika

seseorangmemaksauntukmendapatkanpelayananseksualtanpa

adakerelaandariyangbersangkutan.

2.Tindakan pemukulan dan serangan fisik.Termasuk kekerasan

dalam rumah tangga,kekerasan terhadap anak,dan kekerasan

dalam hubunganpacaran.

3.Prostitusiataupelacuranbentukkekerasanterhadapperempuan

yang diselengaran karena suaatu mekanisme ekonomiyang

merugukanperempuan.

4.Kekerasanterhadapperempuandalam bentukpornografi.Jenis

kekerasan initermasuk kekerasan nonfisik,yaknipelecehan

terhadap perempuan dimana tubuh perempuan dijadikan objek

demikeuntunganseseorang

5.Kekerasandalam bentukpemaksaan

6.Kekerasan terselubung. Ada beberapa bentuk yang dapat
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dikategorikansebagaikekerasanterselubung,misalnyamemegang

ataumenyentuhbagiantubuhperempuandalam berbagaicaradan

kesempatantanpakerelaannya.

7.Kekerasan terhadap perempuan yang paling umum dan sering

terjadidandilakukandalam masyarakatadalahberupapelecehan

seksual.Pelecehandijadikansebagaileluconjorokyangmenyakiti

atau membuat malu perempuan dengan omongan kotor,

menyentuhataumenyenggolbagiantubuh perempuantanparela

atautanpaseizinyangbersangkutan.37

4.UpayaHukum TerhadapKekerasanDalam Pacaran

Memang,belum adaundang-undangyangkhususmembahastentang

kekerasan dalam pacaran,tetapitindakkekerasan yang dilakukan dapat

dikenaisanksi-sankisebagaiberikut.

1.Pelecehanseksualdapatdituntutdenganpasal289-298danpasal506

KUHP,kejahatanterhadapkesusilaanpasal281-283danpelanggaran

kesusilaanpasal532-533KUHP.

2.Kekerasanfisikdapatdituntutdenganpasalpenganiayaanpasal351-

358KUHP.

37J.DwiNarmoko&BagongSuyanto,Op.,Cit.Hlm 343-344
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3.Pelakupemerkosaanbisadituntutdneganpasal285KUHP

4.Persetubuhanperempuandibawahumurdapatdituntutdenganpasal

286-288KUHP

5.Pemerkosaanterhadapanakdapatdituntutdenganpasal81-82UUD

PerlindunganAnak.

Dalam KUHP kejahatan-kejahatan yang dapatdigolongkan sebagai

kejahatan-kejahatankekerasan,antaralain:38

1.Kejahatanterhadapkesusilaan,khususnyapasal285KUHP

2.Kejahatanterhadapnyawaorang,pasal338-350KUHP

3.Kejahatan penganiayaan, pasal 351-358 KUHP terutama

penganiayaanberatpasal354dan355KUHP

4.Kejahatanyangmenyebabkankematianataulukakarenakealpaan,

pasal359–pasal361KUHP

5.Kejahatan-kejahatan seperti pencurian dengan pemberatan,

penodongan,perampokan,misalnyapasal365KUHP.

38 Mulyana,Aneka Permasalaahn Dalam Ruang Lingkup Kriminologi(Bandung:
Alumni,1981)Hlm 123
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5.Tanda–TandaKekerasanDalam Pacaran

Dalam beberapatingkatkekerasanyangterjadidalam hubungancinta

antarremaja,kitamengenalbeberapatandayangbisadipelajari.Tanda-

tanda kekerasan dalam pacaran memberikan alarm awalterhadap para

remajauntukmulaibersikapdanbertindak.Tanda-tandadatingviolanceatau

kekerasandalam pacarantersebutsebagaiberikut:

1)Intimidation (intimidasi):perlakuan menakut-nakutidan menggertak

pasangandengandengancaramerusakkanberbagaimacam benda,

brtindakcerobohsaatmengendaraikendaraan,ataubergayaseolah

seorangpremanyangsetiapwaktumengawasigerak-gerikpacarnya.

Pelakusepertiiniseringmenjerumuskankekasihnyadalam masalah

pelikyangberhubungandengankeluarga,teman,dansekolah.

2)Violationyourprivacy(melanggarpripasimu):menerobosareapribadi

danmengacak-acaksegalahrahasiadiripasangan.Perilakuiniditandai

denganmengambilalihcatatanpribadi,SMSpadahandphonehinga

men-sweepingisitassekolah.Sipelakuakanselalumenolakuntuk

menghentikan tindakan kasarnya.Ia menganggap bahwa orang lain

tidakberhakmencampuriurusancintanya.

3)Threats (ancaman): tindakan ancaman yang serius dan lebih

menakutkan. Sipelaku sering memaksa korban untuk menuruti

kemuannyadenganancamanbunuhdiri,memutuskanhubungancinta,
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hingga mengancam menyebarkan foto-foto dan video pribadiyang

dibuatbersamakekasihnya.DiIndonesia,kasusfotodanvideoporno

banyakdisebarluaskanjustruolehsangkekasih.

4)Usingmaleprivilege(menggunakanhakistimewalaki-laki):biasanya

perlakuan deting violence selalu menggambarkan dirinya sebagai

jagoan,laki-lakiyang macho dan perkasa.Ia akan selalu berusaha

mengalahkancarapikirperempuandantidakmaumenerimaargumen

apapun.Dalam tahapini,laki-lakitelahmenguasaiperempuanuntuk

melakukanapapunkehendaknya.

5)Limiting Independence (membatasikebebasan):pelaku mengurus

kebebasan kekasihnya dengan cara mengatur penampilan sesuai

kehendakpelaku.Sipelakujugamengaturteman–temanyngharus

dijauhiataudidekati,memaksakanpengaruhrokokdanminumankeras

padakekasihnya,sertamembatasipergaulannya.padasaatitu,sipelaku

bahkanbisamengaturberagam rencanakekasihnya,termasukrencana

pendidikan,masadepan,danpekerjaan.Iabertindaksebagaiseorang

rajayangmengaturbolehtidaknyakekasihuntukmelakukanhallain.

6)Humiliation (penghinaan):tindakan mempermalikan namabaiksang

kekasihdidepanuum.Perilakuiniditandaidengancaramemperlakukan

sang pacar dengan tidak manusiawi, mengejeknya di depan

umum,melakukan penghinaan terhadap suku, ras, dan agama

kekasihnyasendiri.Bahkan,banyakpelkuyangtegamembeberkanaib
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sangpacarsebagaisebuaggurauan.

7)Isolation(pengasingan):tindakanmengisolasisegalabentukhubungan

keluarga,pertemanan,sekolah,dan masyarakat dari kekasihnya

sendiri.jenis tindakan seprtiini,seolh-olah sepertimemenjara sang

kekasihdanmemutuskannyadarikomunikasidunialuar.

8)Harassment(gangguan):bentukganguanyangdilakukanpelakudalam

berbagai macam aktivitas yang dilakukan kekasihnya. Bahkan,

meskipunhubungancintatelahberakhir,bentukgangguaninitetap

berlangsung.Pelakuberusahamasukkedalam pergaulansosialpihak

perempuan,meskipuntidakdiundangataudilarangsekaligus.39

6.Bentuk-BentukKekerasanDalam Pacaran

Kekerasandalam pacaranataubahasaasingnyadatingviolancepola

berulangdariperilakukekerasanyangditimbulkanseseorangpacarterhadap

pasangannya.Kekerasanyangterjadimeliputiberikutini.

1.Kekerasanverbal:menggunakankata-kata,umpatan,penghinaan,dan

berbagaimacam teriakan yang ditunjukkan untukmempermalukan

ataumenakutipasangan.

2.KekerasanEmosional:mencobamempengaruhidengancaramencuci

otakpasangannyamelaluiberbagaimacam ancaman,ejekan,ataukata

39Op.Cit.,SoniSet.Hlm.45-47
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-katamakianyangsemakinmenjatuhkanmentalagarselaluberada

dalam kondisitertekandanmudahdikendalikan.

3.Kekerasanfisik:suatupolapenganiayaanfisik,sepertipemukulan,

penderaan fisik,atau pemaksaan dengan anggota badan yang

dilakukan sipelaku untuk membuatpasangannya ketakutan dan

menurutisemuapermintaannya.

4.Kekerasanseksual:segalamacam pemaksaanuntukberhubungan

seksualdanmengarahkepemerkosaan.40

5.Kekerasan finansial: kekerasan finansial melibatkan keuangan.

Kekerasanfinansialbisaterjadisaatseseorangbergantungsecara

finansialterhadappacarnya.Seseorangyangmemanfaatkanpacarnya

untukkebutuhanpribadinya.41

7.DampakKekerasanDalam Pacaran

Dalam halkekerasanKDP(kekerasandalam pacaran) masukdalam

kategoriberat dan sering,maka dapat menimbulkan dampak secara

psikologissebagaiberikut.

1.Sikapenganberelasidenganlawanjenis,tidaksukadenganlawan

jenis,adarasatakutjikaberinteraksidenganlawanjenis,ataumemulai

40Ibid.,Hlm 135
41AdityaP.ManjarangdanIntanAditya,Op.,Cit.hlm 6
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relasiyangbaru.

2.Memilikiemosiyangnegatif

3.Tidakpuasakanpenampakanfisik

4.Tidakpuasdengankondisikesehatannyasecaraumum (physicalself)

5.Adarasatidakpuasakangambarandirinya(personalself)

6.Memilikiperasaantidakpuasakankeluarganya

7.Untukpelakumungkinakanmemunculkanperasaanbersalahpadadiri

korbanatasterjadinyakekerasandalam pacaran

8.Munculnya perasaan tertekan yang lebih dalam pada subjekyang

melakukanhubunganseksualpertamadenganpacarnya.42

8.Hal-HalYangHarusDilakukanJikaMenjadiKorbanKekerasanDalam

Pacaran

1.Bersiap-siagalah,belajarlahilmubeladiriatauselalumembawa

peralatanyangbisadigunakansebagaisenjata,jikakamuberada

dalam keadaanterdesak.

2.Berpikirlahdenganmengedepankanlogika.

42Ibid.,Hlm 22
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3.Jikakamumempercayaiajaranagamakamu,gunakanlahsebagai

temenguntuktetaphidupdenganlurusdanmenjunjungkesucian.43

4.Menanamkanbaik-baikdalam hatidanpikiranbahwa“sayamemiliki

hakpenuhatastubuhdanjiwasaya”tidakadayangbolehberhak

menyakitiataumerampashakkamusendiri.

5.Kamuadalahbosatasdirikamusendiri.Jikaterjadikekerasan,

lawanlahdankatakantidak.

6.Tidakadacintadengankekerasan.Jikaseorangpacarmemukulatas

dasarcinta,janganpernahpercaya.

7.Beritahukeluargadanorang-orangterdekatkamujikaterjadi

kekerasanyangdilakukanolehpacarkamusendiri.

8.Jikamendapatkanancamanlangsungterhadapkeselamatan,segera

laporkankepolisiataupihakberwenanglainnya.44

43SoniSet,Op.Cit.,Hlm 62
44AdityaP.ManjarangdanIntanAditya,Op.,Cit.hlm 17


